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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 

Pengembangan Karir, Employee Engagement dan Budaya Organisasi terhadap 

Kinerja Karyawan. Studi pada The Bagong Adventure Museum Tubuh Kota Batu. 

Dalam penelitian ini populasi berjumalah 55 orang dengan menggunakan sampling 

jenuh. Sampel yang digunakan diambil dari karyawan The Bagong Adventure 

Museum Tubuh. Untuk mengetahui data-data yang nantinya akan diteliti, penelitian 

ini menggunakan cara penyebaran kuesioner untuk lebih mengetahui pendapat dari 

karyawan dengan mengisi pernyataan yang sudah dilampirkan pada kuesioner 

tersebut.  

Selain itu dalam penelitian ini menggunakan alat ukur SPSS untuk menguji 

data berupa pengujian instrumen, analisis regresi linier berganda, pengujian asumsi 

klasik, dan pengujian hipotesis. Dari penelitian ini menghasilkan beberapa 

kesimpulan yang menyebutkan bahwa variabel Pengembangan Karir, Employee 

Engagement dan Budaya Organisasi berpengaruh secara bersama-sama sehingga 

bisa meningkatkan Kinerja Karyawan The Bagong Adventure Museum Tubuh. 

Sedangkan secara parsial employee engagement tidak mempengaruhi kinerja 

karyawan, sedangkan pengembangan karir dan budaya organisasi memiliki 

pengaruh terhadap kinerja  karyawan. 

Kata Kunci: Pengembangan Karir, Employee Engagement, Budaya Organisasi. 

 

ABTRACT 

 

 This research was conducted to find out how much influence the Career 

Development, Employee Engagement and Organizational Culture variables on 

Employee Performance. Study at The Bagong Adventure Museum Batu City Body. 

In this study 55 population of people using saturated sampling. The sample used 

was taken from The Bagong Adventure Museum Body employees. To find out the 

data that will be examined later, this study uses a way to distribute questionnaires 

to better know the opinions of employees by filling out the statements that have been 

attached to the questionnaire. 

 Also in this study using SPSS measuring tools to test data in the form of 

instrument testing, multiple linear regression analysis, testing classic assumptions, 

and testing hypotheses. From this study produced several conclusions that state 

that the variables of Career Development, Employee Engagement and 

Organizational Culture influence together so as to improve the Performance of The 

Bagong Adventure Museum Body Employees. While partial employee engagement 

does not affect employee performance, while career development and 

organizational culture have an influence on employee performance. 

 

Keyword: career development, employee engagement, organizational culture, 

employee performance.  



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

   Pada masa kini, era globalisasi dan informasi menuntut organisasi 

atau perusahaan mampu bersaing di pasar dunia. Di dalam keberhasilan 

perusahaan maupun organisai di dukung oleh kualitas dan keadaan sumber 

daya manusia yang dimilikinya. Di era ini pun secara tidak langsung sumber 

daya manusia bersaing dengan sumber daya alat. Walaupun teknologi semakin 

canggih dan banyak perusahaan yang telah menggunakan teknologi tetap saja 

sumber daya manusia masih diperlukan dalam mengoperasikannya. Sumber 

daya manusia yang tidak berkualitas akan berat untuk bersaing di dunia kerja 

karena selain bersaing dengan manusia, mereka harus bersaing dengan 

teknologi.   

  Sumber daya manusia dijadikan sebagai salah satu kunci 

keberhasilan di suatu organisasi maupun perusahaan. Ketika berbicara tentang 

sumber daya manusia, maka yang tertanam di benak kita adalah seorang 

karyawan yang bekerja di dalam sebuah perusahaan. Karyawan merupakan 

faktor terpenting yang harus dimiliki perusahaan untuk menunjang operasi 

kegiatan perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan harus memperhatikan segala 

aspek yang berkaitan dengan hak-hak karyawan. Seperti halnya di Jatim Park 

Group khususnya pada The Bagong Adventure Museum Tubuh kota Batu.   

The Bagong Adventure Museum Tubuh merupakan salah satu 

wahana dari Jatim Park Group. Museum Tubuh adalah yang pertama di 



 

 

Indonesia sebagai satu-satunya museum tematik tentang anatomi tubuh 

manusia. Disana terdapat banyak koleksi alat peraga organ tubuh yang dapat 

dipelajari oleh para wisatawan. Tidak hanya alat peraga saja yang ada di 

Museum Tubuh tetapi masih ada fasilitas lain yang disediakan. Serta 

karyawan disana membantu menjelaskan kepada wisatawan tentang organ 

tubuh dan fasilitas yang telah disediakan. Biasanya pengunjung membeli tiket 

paket yang mana sudah dengan tiket masuk wahana jatim park 1, karena 

lokasinya yang berdekatan dengan jatim park 1. Ketika pengunjung baru 

masuk akan di suguhkan dengan pemandangan rongga mulut, selanjutnya 

pengunjung di berikan arahan oleh para guide yang ada di setiap zona. Tidak 

hanya mengenalkan organ tubuh tetapi museum tubuh menyediakan beberapa 

fasilitas seperti bioskop 2 dimensi dan pemerikasaan mata, golongan darah, 

asam urat, kolestrol secara gratis.  

             Persaingan yang terjadi saat ini sangatlah ketat. Perusahaan harus 

memiliki strategi yang kuat dalam berbisnis. Yang dibutuhkan perusahaan 

dalam bersaing tidak hanya pihak eksternal tetapi pihak internal yang sangat 

berperan dalam memenangkan persaingan di dunia bisnis. Termasuk 

memiliki kinerja karyawan yang berkualitas, karena teknologi mulai 

menguasai perusahaan maka karyawan harus bisa mengembangkan 

kemampuannya agar posisinya tidak tergeser oleh teknologi. Walaupun 

teknologi mulai menggeser posisi sumber daya manusia di dalam organisasi 

maupun perusahaan tetap saja manusia tetap dibutukan dalam 

pengopersikannya.  



 

 

   Kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 

yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan padanya (Mangkunegara, 2016:67). 

Hasil kerja seseorang akan memberikan umpan balik kepada dirinya sendiri 

yang selalu aktif dalam melakukan pekerjaannya secara baik dan diharapkan 

akan menghasilkan mutu pekerjaan yang baik pula. Menurut Tika (2006) 

mengatakan “Kinerja sebagai hasil-hasil fungsi pekerjaan/kegiatan seseorang 

atau kelompok dalam suatu organisasi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor 

untuk mencapai tujuan organisasi dalam periode waktu tertentu”.  Kinerja 

merupakan hal yang sangat  penting bagi perusahaan serta dari pihak 

karyawan itu sendiri. Maka dari itu setiap perusahaan menginginkan kinerja 

karyawannya berkualitas, apalagi di persaingan yang sekarang ini. Dimana 

perusahaan harus memiliki karyawan yang mampu berkompetensi dengan 

baik, memiliki potensi daya saing, dan baik dalam menjalankan tugasnya. 

Jika kinerja karyawannya baik maka akan mudah untuk meningkatkan kinerja 

perusahaan dan mempermudah perusahaan dalam mencapai tujuannya.  

   Perusahaan tidak hanya meningkatkan keuntungan perusahaan tapi 

harus meningkatkan kemampuan dan ketrampilan karyawannya. Selain itu 

pengembangan karir tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan karyawan saja, 

tetapi untuk membantu karyawan dalam merencanakan karir masa depannya 

di dalam perusahaan tersebut. Menurut Handoko (2000) “Pengembangan 

karir yaitu peningkatan-peningkatan pribadi yang dilakukan seseorang untuk 

mencapai suatu rencana karir”. Saydam (2005) menyatakan bahwa 



 

 

“pengembangan sumber daya manusia merupakan kegiatan yang harus 

dilaksanakan oleh perusahaan agar mengetahui (knowledge), kemampuan 

(ability), dan keterampilan (skill) mereka sesuai dengan tuntunan pekerjaan 

yang mereka lakukan”. Menurut Hasibun (2012) bahwa “pengembangan 

adalah suatu usaha meningkatkan kemampuan teknis, teoritis konseptual, 

moral karyawan sesuai dengan kebutuhan jabatan/ pekerjaan melalui 

pendidikan dan latihan”. Karyawan Museum Tubuh kurang bisa 

mengembangkan karir dikarena tingkat jabatannya hanya bisa sampai satu 

tingkat yaitu sebagai kapten.  

Seorang karyawan jika ingin dikatakan kinerjanya berkualitas maka 

karyawan harus memiliki rasa keterkaitan yang erat pada perusahaan yang 

nantinya akan memberikan kontribusi yang optimal pada perusahaannya. 

Menurut Albrecht, S (2010:4) menyatakan bahwa “employee engagement 

merupakan suatu keadaan karyawan yang terlibat langsung secara psikologi 

dengan pekerjaannya. Karyawan akan terlibat secara fisik, kognitif, maupun 

secara emosional selama menunjukkan performannya di dalam bekerja”. Di 

dalam Employee Engagement terdapat 2 faktor yang mempengaruhi yaitu 

internal dan eksternal. Pada factor internal ada beberapa hal yang dapat 

mempengaruhi tingkat engagement karyawan, diantaranya adalah latar 

belakang kehidupan karyawan (biografis), karakteristik kepribadian, 

kepercayaan karyawan terhadap perusahaan, perasaan bangga terhadap 

perusahaannya, dan persepsi karyawan bahwa pekerjaan yang dilakukan 



 

 

merupakan hal penting, memiliki tujuan, serta memiliki makna bagi dirinya. 

(Robertson-Smith, G. dan Markwick 2009:23).  

Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi employee 

engagement diantaranya: budaya organisasi, gaya kepemimpinan, perhatian 

senior manajer terhadap keberadaan karyawan, reputasi karyawan, 

terbukanya kesempatan untuk memberikan pendapat, kualitas komunikasi 

antar anggota organisasi, tim kerja yang kompak dan saling mendukung, dan 

penyampaian nilai serta tujuan organisasi kepada karyawan (Robertson-

Smith, G. dan Markwick, 2009:23). Karyawan di Museum Tubuh kurang 

memiliki rasa antusias terhadap pekerjaannya dikarenakan pekerjaannya 

terlalu monoton dan tidak suka dengan gaya kepemimpinan yang ada di 

dalam perusahaan.   

Budaya yang kuat dalam organisasi akan memberikan pengaruh yang 

positif kepada anggotanya untuk berperilaku dan bertindak sesuai yang 

diinginkan organisasinya. Untuk mengoptimalkan kinerja dan produktivitas 

karyawan harus memenuhi aturan dan juga kebijakan-kebijakan yang ada di 

dalam organisasinya. Budaya organisasi di setiap perusahaan di lahirkan dari 

hasil perjalanan hidup para pendiri ataupun dari anggotanya. Pengambilan 

keputusan dan penentuan strategi di pertimbangkan dari semua anggota 

perusahaan. menurut Sobirin (2005) menyatakan bahwa “ Budaya Organisasi 

merupakan pola keyakinan dan nilai-nilai dalam organisasi yang dipahami, 

dijiwai dan dipratekkan oleh anggota organisasinya sehingga pola tersebut 

memberikan makna tersendiri bagi organisasi yang bersangkutan dan menjadi 



 

 

dasar aturan perilaku”. Sutanto (2002) menyatakan bahwa setiap organisasi 

pasti mempunyai nilai-nilai utama (core value) yang perlu disebar luaskan 

kepada seluruh anggota organisasi. Nilai-nilai itu akan melekat pada setiap 

anggota organisasi, sehingga budaya organisasi ini akan berdampak para 

perilaku dan setiap anggota organisasi.   

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang, maka dirumuskan rumusan 

masalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana pengaruh variabel pengembangan karir, employee engagement, 

dan budaya organisasi berpengaruh secara simultan terhadap kinerja   

karyawan The Bagong Adventure Museum Tubuh  ?  

b. Bagaimana pengaruh variabel pengembangan karir terhadap kinerja 

karyawan The Bagong Adventure Museum Tubuh ?  

c. Bagaimana pengaruh variabel employee engagement terhadap kinerja 

karyawan The Bagong Adventure Museum Tubuh ?  

d. Bagaimana pengaruh variabel budaya organisasi terhadap kinerja karyawan 

The Bagong Adventure Museum Tubuh  ?  

 

 

 

 

 

 



 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1.3.1   Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang ada maka 

penelitian ini dilakukan dengan tujuan:  

a. Untuk mengetahui pengaruh variabel pengembangan karir, 

employee engagement, dan budaya organisai secara simultan 

terhadap kinerja karyawan The Bagong Adventure Museum Tubuh. 

b. Untuk mengetahui pengaruh variabel pengembangan karir terhadap 

kinerja karyawan   The Bagong Adventure Museum Tubuh.  

c. Untuk mengetahui pengaruh variabel employee engagement 

terhadap kinerja karyawan The Bagong Adventure Museum Tubuh. 

d. Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja 

karyawan The Bagong Adventure   Museum Tubuh.  

1.3.2 Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Teoritis  

1. Secara umum hasil penelitian ini bisa dijadikan dasar pemikiran 

teori kinerja karyawan terutama yang berkaitan dengan 

pengembangan karir, employee engagement, dan budaya 

organisasi.  

2. Dapat di jadikan bahan pembandingan teori bagi peneliti-

peneliti di masa mendatang.  

 

 



 

 

b. Manfaat Praktis  

1. Bagi Instansi Terkait  

Penelitian ini dapat dijadikan informasi tambahan dan berguna 

sebagai masukan bagi perusahaan dalam mengambil keputusan 

dan kebijakan untuk meningkatkan kinerja karyawan.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Penelitian ini diharapkan sebagai referensi tambahan atau 

pengembangan ide-ide baru bagi peneliti selanjutnya. 



BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5. 1   Simpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengembangan 

karir, employee engagement, dan budaya organisasi baik secara parsial 

maupun simultan terhadap kinerja karyawan The Bagong Adventure Museum 

Tubuh. Berdasarkan hasil analisis statistika dan pembahasan yang telah 

disajikan pada bab IV, maka simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Pengembangan karir, employee engagement, dan budaya organisasi 

berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan The Bagong 

Adventure Museum Tubuh  

b. Pengembangan karir memiliki pengaruh penting terhadap kinerja 

karyawan The Bagong Adventure Museum Tubuh karena semakin 

meningkatnya kemampuan kerja individu maka lebih mudah dalam 

mencapai karir yang diinginkan. 

c. Employee engagement tidak memilki pengaruh penting terhadap kinerja 

karyawan The Bagong Adventure Museum Tubuh karena kurangnya rasa 

antusias terhadap pekerjaan dan pekerjaan yang dilakukan terlalu 

monoton sehingga karyawan kurang fokus dalam bekerja.  



d. Budaya organisasi memiliki pengaruh penting terhadap kinerja karyawan 

The Bagong Adventure Museum Tubuh karena pimpinan memberi 

arahan terkait pekerjaan akan meningkatkan kinerja.  

5.2  Keterbatasan 

Penelitian ini pun memiliki keterbatasan diantaranya : 

a. Dalam penyebaran kuesioner yang kurang efektif di tengah pandemic 

covid_19 yang mengharuskan perusahaan libur sehingga kuesioner 

disebarkan menngunakan google form.   

b. Responden dalam penelitian ini hanya 55 karyawan. 

5.3    Saran  

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan yang telah diuraikan, 

penelitian ini dapat memberikan beberapa implikasi dan saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi Perusahaan  

a) Perusahaan disarankan untuk memberikan apresiasi, memperhatikan 

kesuksesan karyawan, melakukan pendekatan personal, membuat 

pekerjaan lebih menyenangkan untuk meningkatkan employee 

engagement karyawan The Bagong Adventure Museum Tubuh.  

b) Perusahaan diharapkan untuk membuat program pengembangan karir 

agar karyawan bisa mengembangkan karirnya demi masa depan.  

c) Perusahaan disarankan untuk memberikan kebebasan karyawan dalam  

mengemukakan pendapatnya agar visi dam misi perusahaan tercapai. 

 



2. Bagi peneliti selanjutnya  

a) Menambah variabel lain seperti motivasi, tunjangan kerja dan beban 

kerja yang dapat berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

b) Menambahkan jumlah responden dalam penelitian. 
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